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SUMMARY 

ADI CHANDRA ENSTEIN S. Utilization of Blood Clam Shells (Anadara 

granosa) as Filter to Swamp Water Quality of Rearing Catfish (Pangasius sp.) 

(Supervised by MARSI dan DADE JUBAEDAH) 

Resirculation system is an alternative problem solving mainly water quantity 

in swamp water culture at dry season. Filter in resirculation system is important to 

maintain water quality especially to reduce turbidity and suspended solids. Blood 

clam shells can be used as a filter in resirculation system. The aim of this research 

is to know the effect of resirculation system with different thickness of blood clam 

shells filters to swamp water quality in catfish aquaculture. This research used 

Completely Randomized Design with five treatments and three replications. The 

treatment are the difference of clam shells thickness namely P0 (no filter), P1 (5 

cm), P2 (7 cm), P3 (9 cm), and P4 (11 cm). The results showed that using of shells 

filter is the better than without filter in maintaining and decreasing TSS and NH3, 

increasing pH, as well gave higher growth of weight, length and feed efficiency. 

The survival rate was 100% for all the treatment. The best treatment from the 

treatment of using blood clam shells filter is the P1 (thickness of 5 cm) with the 

length of time to reach the maximal TSS value 50 mgL
-1

 is on 83 day. 
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RINGKASAN 

ADI CHANDRA ENSTEIN S. Pemanfaatan Cangkang Kerang Darah (Anadara 

granosa) sebagai Filter terhadap Kualitas Air Rawa Lebak pada Pemeliharaan 

Ikan Patin (Pangasius sp.) (Dibimbing oleh MARSI dan DADE JUBAEDAH) 

Sistem resirkulasi merupakan alternatif pemecahan masalah khususnya 

kuantitas air pada usaha budidaya di perairan rawa terutama pada musim kemarau. 

Filter dalam sistem resirkulasi berperan penting dalam menjaga kualitas air 

terutama untuk menurunkan kekeruhan dan padatan tersuspensi. Cangkang kerang 

darah dapat dimanfaatkan sebagai filter dalam sistem resirkulasi. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sistem resirkulasi dengan ketebalan 

filter cangkang kerang darah yang berbeda terhadap kualitas air rawa pada 

pemeliharaan ikan patin. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 5 Perlakuan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu ketebalan 

cangkang kerang darah P0 (tanpa menggunakan filter), P1 (5cm), P2 (7cm), P3 

(9cm) dan P4 (11cm). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pengunaan filter 

cangkang kerang darah  lebih baik daripada tanpa filter dalam  menjaga dan 

memperbaiki TSS dan amonia, meningkatkan pH, serta menghasilkan 

pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak dan efisiensi pakan 

tertinggi. Namun kelangsungan hidup sebesar 100% untuk semua perlakuan. 

Perlakuan terbaik dari perlakuan yang mengggunakan filter cangkang kerang 

darah yakni P1 (ketebalan 5 cm) dengan lama waktu mencapai nilai TSS maksimal 

sebesar 50 mgL
-1

 pada hari ke- 83. 

 

Kata kunci : Sistem resirkulasi, Rawa, Filter, Cangkang kerang darah, Ikan patin 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Rawa lebak merupakan rawa yang tergenang air pada musim penghujan dan 

kemungkinan kering pada musim kemarau (Djamhari, 2009). Lahan rawa lebak 

memiliki potensi untuk budidaya ikan (Muslim, 2012). Salah satu ikan yang 

dibudidayakan di rawa lebak yakni ikan patin. Ikan patin merupakan salah satu 

komoditas perikanan air tawar yang banyak dibudidayakan yang mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi. Namun, kendala dalam pengembangan kegiatan budidaya 

untuk meningkatkan produksi dibatasi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 

keterbatasan air, lahan dan polusi terhadap lingkungan (Putra et al., 2011). 

Kondisi air pada lahan rawa lebak hampir sepenuhnya alami, tergenang pada 

musim hujan dan kering pada musim kemarau (Waluyo et al., 2008). Keterbatasan 

air terjadi terutama ketika kuantitas air rawa lebak menurun pada musim kemarau. 

Selain secara kuantitas air menurun, pada musim kemarau, kualitas air rawa 

terutama kekeruhan lebih tinggi dibanding pada musim hujan (Jubaedah, 2015). 

Rendahnya kualitas air khususnya pH pada rawa lebak akan mempengaruhi 

produksi budidaya. Menurut Sumantriyadi (2014), perairan rawa lebak pada 

musim kemarau umumnya mempunyai nilai pH yang rendah biasanya berkisar 3-

4. Kualitas dan kuantitas air sebagai media pemeliharaan ikan harus selalu 

diperhatikan (Satyani dan Priono, 2012). Usaha yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan kualitas air dan ketersediaan air pada rawa lebak adalah 

dengan aplikasi sistem resirkulasi.  

Michael dan Charles (2000) menyatakan bahwa, resirkulasi dilakukan untuk 

meminimalkan pergantian air dan menjaga kualitas air tetap baik. Sistem 

resirkulasi memanfaatkan ulang air yang sudah digunakan dengan 

meresirkulasinya melewati sebuah filter, sehingga sistem ini bersifat hemat air 

(Ilyas, 2014). Berbagai jenis filter yang telah digunakan antara lain filter fisik 

yang fungsinya menyaring kotoran, sisa pakan, debu dan koloid yang berada di 

dalam air budidaya seperti spons, ijuk, pasir serta kapas; filter kimia berfungsi 

pengikat sisa metabolit beracun yang ada dalam air seperti arang aktif dan zeolit; 

1 
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dan filter biologi berfungsi sebagai pengurai senyawa nitrogen yang beracun 

menjadi senyawa tidak beracun melalui proses nitrifikasi seperti bioball, biofoam 

serta tanaman air (Priono dan Satyani, 2012). 

Filter merupakan alat yang dapat menahan partikel-partikel kecil sebelum 

masuk ke media budidaya (Silaban et al., 2012). Salah satu alternatif yang bisa 

digunakan sebagai filter adalah bahan yang berasal dari limbah, salah satunya 

cangkang kerang darah. Cangkang kerang darah merupakan limbah yang berasal 

dari sisa produksi bahan makanan yang berasal dari kerang darah (Afranita et al., 

2014). Pemanfaatan cangkang kerang darah sebagai filter terbukti lebih baik 

dalam memperbaiki kualitas air meskipun secara statistik tidak berbeda nyata 

dibandingkan kerang simping dan kerang hijau (Aslia, 2014). Selain dapat 

memperbaiki tingkat kekeruhan air, cangkang kerang yang mengandung CaO 

dapat meningkatkan pH air (Surest et al., 2012). Menurut Aslia (2014), 

kandungan kalsium pada cangkang kerang darah sebesar 64,27%. Hasil penelitian 

Musthofa et al. (2012), cangkang kerang mampu meningkatkan kualitas air 

terutama parameter pH pada media pemeliharaan ikan pelangi kurumoi. 

Berdasarkan hal tersebut, filter cangkang kerang darah diduga efektif digunakan 

pada budidaya ikan patin sebagai filter dengan sumber air dari perairan rawa.  

  

1.2. Kerangka Pemikiran 

 Kualitas dan kuantitas air berperan penting dalam budidaya ikan karena 

dapat mempengaruhi kelangsungan hidup ikan dan pertumbuhan ikan. Tingginya 

kekeruhan dan rendahnya pH pada rawa lebak dapat mengganggu pertumbuhan 

dan metabolisme ikan sehingga dapat menimbulkan kematian pada ikan jika terus 

menerus dibiarkan. Sedangkan kuantitas air akan berkurang dikarenakan rawa 

lebak akan menyusut pada musim kemarau (Waluyo, 2008). Salah satu upaya 

untuk mengatasi keterbatasan air dan rendahnya kualitas air yang bersumber dari 

rawa lebak yakni menerapkan sistem resirkulasi dengan filter. Bahan filter yang 

digunakan yakni cangkang kerang darah. Selain sebagai upaya pemanfaatan 

limbah, cangkang kerang digunakan sebagai filter diketahui mampu menjaga dan 

memperbaiki  kualitas air (Aslia, 2014). Selain itu, kemampuan cangkang kerang 

2 
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darah dalam meningkatkan pH menyebabkan cangkang kerang darah diduga dapat 

dimanfaatkan sebagai filter pada budidaya ikan patin dengan sumber air dari 

perairan rawa yang ber-pH rendah. Menurut Sumantriyadi (2014), perairan rawa 

lebak pada umumnya mempunyai kandungan pH yang rendah biasanya pH 

berkisar 3-4 terutama pada musim kemarau. Dengan demikian diharapkan filter 

cangkang kerang darah dapat menjaga dan memperbaiki kualitas air rawa pada 

media pemeliharaan ikan patin.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh cangkang kerang 

darah sebagai filter terhadap kualitas air, kelangsungan hidup ikan patin, 

pertumbuhan ikan patin dan efisiensi pakan. Kegunaan dari penelitian ini, 

diharapkan cangkang kerang darah dapat digunakan untuk menjaga dan 

memperbaiki kualitas air media pemeliharaan ikan patin dengan sumber air dari 

rawa. 
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